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ABSTRAK
Naelu Ulwi llyana. 1908203195. Peran Pengawas Syariah Dalam Mewujudkan
Kepatuhan Syariah Di BMT Gunung Jati Cirebon (Studi Kasus Bmt Dan Bank
Syariah).

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya penggunakan konsep Baitul
maal di Sebagian besat BMT Indonesia.: BMT sendiri memiliki hubungan yang
erat dengan keadaan masyarakat tersebut,-oleh ‘karena itu perlu dukungan dari
berbagai pihak untuk‘mengembangan BMT seperti:pemerintahan, ulama tokoh
masyarakat khususnya.umat /islam. Penelitian ini* bertujuan -untuk mengetahui
peran pengawas-syariah di BMT Gunung Jati, Untuk mengetahui upaya yang di
lakukan BMT Gunung Jati dalam mewujudkan kepatuhan syariah, dan untuk
Mengetahui - hambatan dan kendala BMT Gunung Jati dalam' mewujudkan
kepatuhan syariah.

Penelitian ini menggunakan metode studi lapangan (field-study) untuk
mendapatkan data informasi malalui wawancara dengan informan ‘serta ebservasi
langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
proses _reduksi data, display data, dan verifikasi. Pemeriksaan' kebasahan data di
uji dengan-validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif

Berdasarkan penelitian. yang dilakukan, 'maka-dengan adanya dewan
pengawas syariah ini-membantu BMT Gunung-Jati-agar tidak keluar dari prinsip-
prinsip Syariah. Hambatan dalam-penerapan. sistem pengawasan di BMT Gunung
Jati Cirebon, Sejauh—ini BMT Gunung Jati belum| menemukan hambatan-
hambatan.yang |cukup besar ataursefius j/mengenai sistem pengawasan yang ada di
BMT Gunung Jati, tetapi hambatan /itu ada’'dalam Anggota Dewan Pengawas
Syariahnya.Mereka hanya memakai- nasehat-dari-seorang ulama yang ada dan
sudah dipercayai oleh BMT Gunung Jati.

Kata Kunci: Peran Pengawas Syariah dan Bank Syariah



ABSTRACT
Naelu Ulwi llyana. 1908203195. Role of Sharia Supervisors in Realizing Sharia
Compliance at BMT Gunung Jati Cirebon (Case Study of BMT and Sharia
Banks).

This research is motivated by the lack of use of the baitul maal concept in
most Indonesian BMTs. BMT itself-has-a close relationship with the condition of
the community, therefore it.needs support -from various parties to develop BMT
such as the government, scholars, community: feaders, especially Muslims. This
study aims to; determine the role Of sharia isupervisors_at BMT Gunung Jati, to
find out the efforts made by BMT Gunung Jati in realizing sharia compliance, and
to find out the obstacles and constraints of BMT Gunung Jati in realizing sharia
compliance.

This study used a field study method to obtain information.data through
interviews with informants and direct observation. This type of research is a
quahitative descriptive research. The data-analysis technique in thisstudy-is to use
data reduction, data display, and verification processes. Checking'the wettability
of the data was tested with validity and reliability in qualitative research

Based on, the research conducted, the presence of this sharia supervisory
board helps BMT Gunung Jati not to depart from Sharia principles: Obstacles in
implementing the-monitoring system at BMT Gunung:Jati-Cirebon. So far, BMT
Gunung Jati has not encountered any major or serious obstacles regarding the
existing supervisory system at.BMT Gunung Jati, but the obstacles are in the
members of the|Sharia-Supervisory Board. They only use advice from an existing
cleric and have been trusted by BMI Gunung. Teak.

Keywords: The Role of Sharia"Supervisors and Islamic Banks
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, -sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan|Tidak dilambangkan
< Ba B Be
£ Ta = 1e
- . . Es-(dengan titik
e E diatas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
< e h dibawah)
- Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (d(_angan titik
diatas)
) Ra R e
5 Zai Z Jet
O Sin S Es
o~ Syin Sy. es danye
Es (dengan titik
% P 3 dibawah)
. De (dengan titik
il dad d dibawah)
Te (dengan titik
L
25 ! dibawah)
g Zet (dengan titik
L
A i dibawah)
& “ain — koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8] Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha

xiii



. Hamzah N Apostrof
s Ya Y Ya
B. Vokal
Vokal bahas sia terdiri dari vokal tungga
ataum
rasinya
mmah —
I
| Y
& i ad
I
b1 | fa Au
SYEKH NURJIAT!
CIREBON
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Hur-uf Nama
Latin

L — | fathah danalif /ya A a dan garis atas
s fathah dan ya I i dan garis atas
L) i dammah dan wau U u dan garis atas

Conteh:

Ll = qgala subhanaka

ayy Gl 5 JE = iz qala ytisufu li abihi

A, Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

a.. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b._Ta Marbutah Mati
Ta-Marbutah yang mati atau mendapat harakat stkun; transliterasinya
adalah-/ht.

Kalau pada kata-yang-terakhir dengan-{a marbutah diikuti oleh yang

menggunakan-kata sandang al serta-bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
Jek ¥ 14y [, = ratdah al-atfal atau-raudatul atfal
LA =talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.
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Contoh :

W)  =rabbana
efu =nu’ ‘ima
6. Kata San
n’dJ. Namun
ang yang
huruf
o (B
S
mengikuti kata
: aem :
= ad-dahry A | <1 (el =as
- NIy NURERT 4
ikutf ofehhi
a itransliterasikan
sesuai dengan a didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.



Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

1. \ a, i, u 8. - F
2 - B 9. A Q
3 z 10. S K
4, el h W ¢ M
5 : Kh 12. ) W
6 i =’ 13 J H
7. g & 14, % Y

Contoh-

[%a! 1= al-gamaru

Sl i = al-fagru

¢l 1 = al-gaibu

Gall = al-‘ainu

7.-Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

o Ty
*

Ak

il umirtu

inna &

syai’un

akala

o

8. Penulisan|Kata
Pada dasarnya Setiap kata, baik fill (kata Kerja), isim| ( kta benda), dan
haraf, ditulis terpisah. Hanya Kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudahlazim 'dirangkaikan.dengan kata lain, karena ada huruf
atau harakat yang-.dihilangkan;‘.maka.-transliterasi -inipenulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :
il gl
355 g e b ol

= ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

= Bissmillahi majraha wa mursaha



9. Penulisan Huruf Kapital

10Q.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam -Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri
dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis .dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan'huruf.awal kata sandang. Contoh

OV Baa 5 ='\Wa ma Muhammadilla_rasul

el Soirdall /= Alhamdu lillahi, rabbil- Glamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka-dengan kata lain
sehingga huruf dan harakat yang |dihilangkan, huruf-Kkapital tidak

dipergunakan. Contoh :

(et a8 ) & =Lillahi al-amru jami’an
Aol (A 0K g = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
Tajwid

Bagi. mereka yang menginginkan kefasihan.“dalam bacaan,
pedoman, transliterasi ini merupakan bagian yang tidak-terpisahkan dengan
Ilmu tajwid-Karena ity, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman-tajwid. Untuk maksud-ini pada Musyarakah Kerja Ulama
Al-Qurantahun 1987/1988 dan‘tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.
Pedoman  praktis tajwid Al-Quran ini sebagail pelengkap Transliterasi
Arab-Latin.
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